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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sisi lain dari pola asuh di
Jepang. Pola asuh ditunjukkan melalui dua wacana, pengaruh keluarga terhadap
perilaku dan persepsi anak serta perbedaan lingkungan tempat tinggal yang dapat
mempengaruhi pola asuh. Wacana parenting diungkapkan melalui metode
penelitian kualitatif. Hasil yang diperoleh bahwa pola asuh tidak selalu diterapkan
dengan baik dalam keluarga, misalnya penggunaan kekerasan verbal dan fisik
dalam pengajaran moral dan tuntutan perilaku. Sedangkan perbedaan lingkungan
tempat tinggal yang mempengaruhi pola asuh ditunjukkan melalui kehidupan
sehari-hari dan cara pandang masyarakat setempat terhadap pendidikan.

Kata Kunci: pengasuhan anak, kekarasan verbal, kekerasan fisik, pendidikan.

Abstract
The aim of this study is to analyze the other side of parenting in Japan. Parenting is
shown through two discourses, the influence of the family on the behavior and
perceptions of children and differences in the living environment that can affect
parenting patterns. Parenting discourse is expressed through qualitative research
methods. The results obtained that parenting is not always applied well in family, for
example the use of verbal and physical violence in moral teaching and demands for
behavior. Meanwhile, differences in the living environment that affect parenting are
shown through everyday life and the local community's perspective on education.

Keyword: parenting, verbal violence, physical violence, education.

Pendahuluan

Reaksi individu terhadap orang lain berakar dari apa yang didengar, dilihat, dan
dialami waktu kecil. Jika pengasuhan yang diterima ketika kecil tidak baik, maka akan
menimbulkan trauma yang berkelanjutan bagi individu tersebut. Trauma masa kecil
inilah yang tidak jarang mempengaruhi cara individu melihat realita ketika dewasa,
melihat dan berinteraksi dengan diri sendiri dan orang lain, dan bagaimana mengambil
keputusan dalam hidup. Trauma masa kecil juga bisa muncul ketika seorang anak tidak
mendapatkan perhatian, penghiburan, rasa tenang, dan cinta dari orang tua yang
seharusnya menjadi tempat pertama untuk merasa aman, hingga akhirnya ketika
dewasa individu akan sering diliputi rasa takut dan khawatir.

Pada tahun 1985, sebuah penelitian yang melibatkan anak laki-laki dan
perempuan diadakan untuk melihat persepsi peran orang tua oleh anak laki-laki dan
perempuan kelas lima dan enam di Jepang. Usia rata-rata anak-anak adalah 11 tahun 9
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bulan. Analisis mengeksplorasi perbedaan yang disebabkan oleh jenis kelamin anak,
apakah anak itu tinggal di Tokyo atau di kota kecil di utara Honshu, dan apakah ibu
bekerja di luar rumah. Data menunjukkan bahwa keluarga diatur agak lebih tradisional
di kota kecil dibandingkan dengan yang di Tokyo (Bankart, 1985). Sesuai dengan data
yang disampaikan Bankart, dalam novel Penance karya Minato Kanae ditampilkan
bahwa lingkungan tempat tinggal mempengaruhi peran orang tua dalam mengasuh anak
mereka. Perbedaan gaya asuh antara orang tua yang tinggal di kota dengan yang tinggal
di desa akan dibahas pada bagian pembahasan.

Pola asuh yang baik menurut orang tua belum tentu dapat diterima dengan baik
oleh anak, misalnya dalam hal pendidikan karakter pada anak. Apabila
pengaplikasiannya tidak dilaksanakan dengan benar, maka penerimaan pengajaran ini
dapat diterima secara berbeda oleh anak. Artikel ini bertujuan untuk menunjukkan
bagaimana pola asuh itu dinarasikan dan dilihat dari perspektif anak dalam novel
Penance.

Novel Penance karya Minato Kanae, mengungkap sisi lain pola asuh keluarga
Jepang yang terkenal disiplin dan memiliki sikap sopan santun. Sisi lain ini ditunjukkan
dengan menampilkan perilaku dari lingkungan keluarga yang bisa mempengaruhi
perilaku dan persepsi anak sehingga berdampak pada tumbuh kembang anak baik
secara fisik maupun mental. Narasi pola asuh dari perspektif anak dinarasikan Minato
Kanae melalui sudut pandang masing-masing karakter yang menilai sikap dan ujaran
dari pengasuhan orang tuanya. Selain itu, lingkungan tempat tinggal yang berbeda
antara di kota dan di pedesaan dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pola
asuh orang tua terhadap anak. Penelitian ini mengunkap pola asuh anak di jepang
melalui novel Minato Kanae.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra. Pendekatan psikologis
adalah pendekatan yang bertolak dari asumsi bahwa karya sastra selalu saja membahas
tentang peristiwa kehidupan manusia (Semi, 2021). Teori psikoanalisis dari Sigmund
Freud banyak memberikan kontribusi dan mengilhami pemerhati psikologi sastra.
Dengan pertimbangan bahwa karya sastra mengandung aspek-aspek kejiwaan yang
sangat kaya (Minderop, 2010). Penelitian ini berfokus pada psikologi anak untuk
melihat persepsi anak yang berhubungan dengan orang tua. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan narasi persepsi anak untuk melihat pandangan penulis tentang kasus
pola asuh di novel melalui teori naratologi oleh Gerard Genette.

Narratologi adalah disiplin humaniora yang didedikasikan untuk mempelajari
logika, prinsip, dan praktik representasi naratif. Didominasi oleh pendekatan
strukturalis pada awalnya, naratologi telah berkembang menjadi berbagai teori, konsep,
dan prosedur analitik. Konsep dan modelnya banyak digunakan sebagai alat heuristik,
dan teorema naratologis memainkan peran sentral dalam eksplorasi dan pemodelan
kemampuan kita untuk memproduksi dan memproses narasi dalam berbagai bentuk,
media, konteks, dan praktik komunikatif (Meister, 2014).

Secara ringkas, teori naratif menurut Hamburger (Meister, 2014) adalah, sebuah
buku yang mengeksplorasi semantik dan pragmatik pada komunikasi sastra, dan
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khususnya logika spesifik penggunaan deiksis temporal dan pribadi di bawah referensi
fiksi. Hamburger menunjukkan bahwa baik subjek dari ujaran maupun lokasi temporal
dan referensi ujaran cukup disimpulkan dari kata-kata dan kalimat narasi sastra: sastra
menimpa aturan dan konvensi penggunaan bahasa sehari-hari dengan logikanya sendiri.

Dalam perkembangannya, teori dan metodologi kajian naratologi cukup bervariasi
sesuai dengan pakar atau ahli yang mengembangkannya. Salah satu ahli atau pakar yang
mengembangkan teori naratologi adalah Gérard Genette. Gérard Genette merupakan
salah seorang pakar pengembang teori naratologi berkebangsaan Prancis. Kontribusi
terbesar Genette terhadap teori naratologi tertuang dalam bukunya yang berjudul
Discours du Récit yang terbit pertama kali dalam bahasa Prancis pada tahun 1972,
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris Narrative Discourse: An Essay in
Method oleh Jane E. Lewin pada tahun 1980 (Didipu, 2019: 163-164).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. (Pradoko, 2017), mendefinisikan
penelitian kualitatif sebagai multi metode yang fokus, melibatkan interpretasi,
pendekatan alamiah pada materi subjek. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif studi
segala sesuatu dalam setting alamiah mereka, berusaha mengerti dan menginterpretasi,
fenomena dalam pengertian sesuai arti masyarakatnya. Penelitian kualitatif melibatkan
studi menggunakan dan mengkoleksi variasi materi-materi empiris, studi kasus,
pengalaman personal, introspektif, life history, interview, observasi, sejarah,
interaksional, dan teks visual yang mengambarkan rutinitas dan problem waktu dan arti
hidup individual.

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah studi pustaka. Dalam
ilmu sosial dan riset politik, banyak hipotesis yang tidak dapat dibuktikan secara
meyakinkan. Ketika meninjau literatur, biasanya mengacu pada “klaim” atau “argumen”
yang dikemukakan oleh sebuah studi. Oleh karena itu, tinjauan khas dari pengetahuan
yang ada mengidentifikasi klaim yang dibuat dalam literatur dan menilai kekuatan
dukungan yang ditawarkan untuk klaim tersebut (Knopf, 2006:128). Teknik
pengumpulan data studi pustaka dilakukan melalui beberapa tahap: penelusuran
sumber (primer dan sekunder), klasifikasi berdasarkan formula penelitian, pengolahan
data/pengutipan referensi, menampilkan data, abstraksi data, interpretasi data, dan
kesimpulan (Darmalaksana, 2020:3).

Hasil

Dari penelitian ini ditemukan dua narasi tentang parenting yang diungkapkan
oleh Minato Kanae dalam novel shokuzai: yang pertama yaitu pengaruh keluarga
terhadap perilaku dan persepsi anak dalam novel shokuzai. Hal ini untuk melihat
tindakan-tindakan atau perlakuan seperti apa yang dilakukan keluarga yang berdampak
pada persepsi anak dalam menilai lingkungan keluarga. Persepsi yang dihasilkan oleh
anak apakah berupa persepsi yang baik atau sebaliknya.

Kedua yaitu perbedaan lingkungan tempat tinggal dapat mempengaruhi pola
asuh orang tua dalam novel shokuzai. Pembahasan ini menjelaskan lingkungan seperti
apa yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua dalam membesarkan anak yang
dapat dilihat pada pendidikan yang diperoleh anak, cara orang tua dalam mendidik
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karakter anak. Kedua hasil tersebut dapat dilihat melalui narasi-narasi yang ada dalam
novel shokuzai.

Pembahasan
Pengaruh Keluarga Terhadap Perilaku dan Persepsi Anak dalam Novel Penance

Novel Penance karya Minato Kanae merepresentasikan kehidupan keluarga di
Jepang yang jarang disorot, yaitu keluarga yang anak-anaknya tidak mendapatkan
perlakuan baik dari orang tua. Karakter seorang anak ditentukan oleh pengasuhan dan
pendidikan karakter yang diberikan oleh orang tua dan lingkungan keluarganya. Orang
tua cenderung mengabaikan persepsi anak atas pola asuh yang mereka terima dari
orang tua masing-masing. Baik atau buruknya perilaku dari orang tua dan keluarga inti
terhadap seorang anak dapat dilihat dari respon anak terhadap apa yang diterimanya.

Pengaruh keluarga terhadap perilaku dan persepsi anak di dalam novel Penance
menimbulkan dampak negatif pada kesehatan mental anak seperti kurang bahagia dan
cenderung menyalahkan diri sendiri, sehingga anak bisa menjadi anak yang tumbuh
dengan banyak masalah hingga terkadang dapat merugikan orang lain. Begitu juga
dengan persepsi dalam memandang hidup yang dijalaninya. Pada bagian ini akan
dibahas bagaimana bentuk pengaruh keluarga terhadap perilaku dan persepsi anak di
dalam novel yang dilihat dari perlakuan keluarga inti yaitu orang tua dan saudara
kandung.

Dalam novel Penance, tragedi pembunuhan Emily menyisakan trauma pada
teman-temannya yang menyaksikan bagaimana korban tergeletak menggenaskan, dan
ditambah dengan ancaman yang disampaikan ibu Emily kepada saksi yang merupakan
anak kelas 4 SD. Anak-anak yang menyaksikan tragedi ini, yaitu Sae, Maki, Akiko, dan
Yuka berjuang untuk mengatasi trauma ini dalam hidupnya selama lima belas tahun
kemudian. Selama itu, keluarga tidak memberikan support yang berarti terhadap
trauma yang mereka alami, padahal seharusnya keluarga menjadi support system,
tempat pertama dan teraman bagi anak, namun keluarga dalam novel ini justru tidak
sesuai dengan fungsinya. Salah satunya adalah Maki yang dapat dilihat pada kutipan
berikut:

Data 1:

HDELIENEGALEVNWEL, T—ILOEKRETII BPANREATL:
CETRHE B TRE, TABKELGIEZ, B2TT CIZEDLTICREN
TW=D] EFZERITF. hELEZEREHDESICEVFEL, M TEALGL
=D, EEESELT, A& MDFBIEFESLEDESS, EBAVEL
f=. (87)

Saya bercerita sambil menangis. Emily-chan meninggal di ruang ganti kolam, kata
saya. Kemudian Ibu bertanya dengan suara kasar, “Kenapa kau malah
bersembunyi ketika ada kejadian seperti itu, dan tidak bilang apa-apa begitu
pulang?” Ibu menyalahkan saya. Saya sudah hendak berkata bahwa alasan saya
tidak bisa bercerita adalah karena ketakutan. Tapi saya segera teringat anak-anak
yang lain.
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HATIERIZ LTV =D, 250 5EETE, HATN—FBLL>MY LA
NEGEBRVDIZ, HAFFEFESILTIABLEIHIZVWEDE, #A2EHK
LY,

Apa yang kau lakukan? Justru pada saat seperti ini kau yang harusnya paling tegas
tapi cuma kau saja yang berada dalam keadaan seperti ini. Benar-benar
memalukan.

HoEBGN, HoEBLBLN TIEDNLGAL., AIELELERESS:
NFELE, HEEMNL TTHARSWL] EBRYBRLEZOTI N, BAHMIISH
LT, #ICHLTH->TLWEIDOME X< hHYFHATL, (BESE 88)

Memalukan, memalukan.... Sambil berkata seperti itu, ibu memukuli kepala dan
punggung saya. Sambil menangis, saya berkali-kali berkata, “Maaf,” tapi saya
sendiri tidak tahu kepada siapa dan untuk apa saya memohon maaf.

Kutipan di atas menggambarkan contoh pengasuhan dalam keluarga Maki yang
bersifat kekerasan pada anak. Dalam hal ini, Minato Kanae menyorot cara pendidikan
moral dan karakter yang ditanamkan dalam keluarga Jepang. Selain diajarkan oleh
orang tua, di Jepang sendiri pendidikan moral menjadi hal yang harus ada dalam
kurikulum sekolahnya. Ada 76 item yang dibagi kedalam empat kategori dalam
pendidikan moral pada anak-anak di sekolah-sekolah di Jepang, salah satunya yaitu
courage dalam bagian regarding self yang mengharuskan anak mengerjakan sesuatu
secara benar dengan keberanian (Mulyadi, 2014). Namun, adakalanya hal itu tidak dapat
dipenuhi oleh seorang anak, mengingat anak-anak belum dapat membedakan mana
yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Selama masa kanak-kanak anak-anak
belajar tentang banyak hal, oleh karena itu tugas orang tualah memberikan pengajaran
yang baik untuk menghasilkan generasi hebat berikutnya.

Dalam sebuah penelitian tentang sejarah kehidupan perempuan dari sebuah kota
kecil di Jepang tengah, Lebra (dalam Holloway et al, 2005) mencatat bahwa perempuan
mengingat orang tua mereka dalam dua cara yang kontras. Cara yang baik karena telah
memperlakukan anak itu dengan penuh cinta dan kesenangan, atau didisiplinkan
dengan cara yang keras. Wanita-wanita ini cenderung "memuja atau membenci orang
tua karena kemampuannya atau ketidakmampuan untuk merangkul anak dengan cinta
dan pengasuhan, dan untuk melatihnya dalam aturan perilaku atau pengembangan
karakter”. Tindakan kekerasan tidak disarankan dalam menerapkan pola asuh. Anak
yang dididik lewat kekerasan, baik secara verbal maupun fisik, akan menghasilkan anak
dengan karakter yang lemah, seperti yang ada pada kutipan di atas.

Penerapan pendidikan sikap tegas kepada anak tentunya tidak bisa instan,
melainkan membutuhkan proses agar anak mampu memahami apa yang diajarkan oleh
orang tuanya. Minato Kanae mencontohkan hal ini melalui novelnya. Tamura (2018)
menyebutkan bahwa dalam studi terbaru, para peneliti menunjukkan bahwa
keterlibatan orang tua yang positif (yaitu, pengasuhan yang hangat dan responsif,
responsif, keterikatan yang aman, penggunaan pujian orang tua, berbicara dengan
ramah, dll) mendukung perkembangan resiliensi pada anak. Diperkirakan bahwa
temuan ini menunjukkan adanya mekanisme dimana hubungan orang tua-anak yang
positif, menumbuhkan berbagai sifat yang merupakan resiliensi. Pada kutipan novel di
atas misalnya, terlihat keegoisan seorang ibu yang tidak mau namanya rusak karena
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anaknya tidak bertindak heroik seperti yang diharapkannya. Kondisi ini seharusnya
dapat disikapi dengan lebih bijaksana. Hal yang diperlukan bagi seorang anak dengan
kondisi trauma seperti yang dialami Maki adalah mengatasi rasa ketakutannya yang
seharusnya diperoleh dari sosok ibu untuk menemukan kembali resiliensinya, dan ini
tidak didapatkannya.

Studi menunjukkan bahwa ingatan masa kecil orang dewasa Jepang fokus pada
masalah kehangatan dan kontrol ketat yang dialami selama masa kanak-kanak. Banyak
orang dewasa yang mengevaluasi tindakan awal orang tua mereka dan terus mengalami
reaksi emosional terhadap pengobatan yang mereka terima. Holloway et all, meneliti
bagaimana pandangan ibu saat ini tentang hubungan awal terkait dengan evaluasi diri
mereka tentang kemanjuran pengasuhan. Studi ini berhipotesis bahwa wanita yang
merasa mereka dicintai dan dipahami oleh orang tua mereka telah menciptakan skema
positif bahwa mereka memiliki keterampilan untuk menjalin hubungan yang kuat dan
hubungan yang memuaskan dengan anak-anak mereka sendiri (Holloway, S. D., Suzuki,
S., Yamamoto, Y., & Behrens, K. Y, 2005:63)

Memberikan pengertian tentang sikap yang harus diambil dalam situasi rumit
dapat dilakukan ketika anak sudah dapat mengatasi rasa trauma yang dialaminya,
tentunya dengan bantuan dari ibu dan keluarganya. Sikap ibu yang langsung memarahi
anak atas suatu kejadian dapat menyebabkan trauma yang semakin dalam dan memori
yang buruk. Kejadian buruk yang ditimpa lagi dengan kejadian buruk yang lainnya akan
menimbulkan kenangan buruk yang akan mempengaruhi perilaku dan persepsi seorang
anak. Pendidikan moral dan karakter yang ditunjukkan ibu Maki tidak disampaikan
dengan cara yang baik. Mendidik dengan cara kekerasan fisik dan verbal tidak
dibenarkan apapun alasannya. Akan tetapi, dari apa yang dikatakan ibu Maki bahwa
sikap anaknya memalukan, ini bukan lagi persoalan mendidik karakter anak, tapi harga
diri orang tua yang merasa malu jika anaknya tidak seperti yang diinginkannya.

Kasus yang berbeda juga dapat dilihat dalam novel ini, yaitu kasus yang terjadi
pada Yuka yang juga menggambarkan pengasuhan yang buruk dari seorang ibu yang
dapat mempengaruhi persepsi anak. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut:

Data: 2

MELES%GH. >TESWLWSBEEEBRVWET ?hizLIEFELDENS &LL<
cEOVLWSHZELTWAEBBSAIZTEDNEL-, BberAth-LE—
E$/Sif:_6775§s Ebh_cll\f:o)libf: LTi(j—_Ga_o

Kau pikir, bagaimanakah bentuk mata yang menginginkan sebuah barang?
Semasa kecil, Ibu sering bilang bahwa mata saya seperti itu. Padahal saya dan
kakak sama-sama memiliki mata yang tidak berlipit, tapi hanya saya yang dibilang
seperti itu.

BEBSAEBZESEENL, TARI ) —LZF EFRBREETNE-EE
BBICFRSOEETFLEDIZ, TADRFEL TWEILDEZEAGETRZHDIE®
HEE, Fol<K. HARRFBRLVAENG] EHENSESICEDNT-C
ERHYET, EMBLETLEMG, LDWVE, EIFBWELE, TH, £
AT 2= I TREH Y FE A
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Pernah, saat Ibu dan saya berjalan bersama, kemudian berpapasan dengan teman
sekelas yang sedang memegang es krim, saya hanya melambaikan tangan seperti
biasa, tapi Ibu berkata dengan jengah, “Hentikan melihat barang milik orang lain
dengan mata seperti itu. Aduh, kau ini serakah sekali.” Memang hari itu panas, dan
saya berpikir alangkah baiknya jika bisa makan es krim. Namun, bukan artinya
saya menginginkannya.

FNELE2EENEKLCRABESICEATINNIEENST=2DIZ, EBLVE
L7, (B&SE 186)

Saya berpikir, alangkah baiknya andaikan Ibu melahirkan saya dengan mata yang
lebih sehat....

Kutipan ini memperlihatkan contoh lain dari pola asuh yang dilakukan oleh
seorang ibu kepada anaknya yang menggunakan kata-kata yang bernada menuduh.
Tindakan ini termasuk ke dalam kekerasan secara verbal. Terry E. Lawson, psikiater
anak membagi kekerasan pada anak menjadi 4 (empat) macam, yaitu kekerasan
emosional, terjadi ketika si ibu setelah mengetahui anaknya meminta perhatian,
mengabaikan anak itu. Si ibu membiarkan anak basah atau lapar karena ibu terlalu sibuk
atau tidak ingin diganggu pada waktu itu. Si ibu boleh jadi mengabaikan kebutuhan anak
untuk dipeluk atau dilindungi. Anak akan mengingat semua kekerasan emosional jika
kekerasan emosional itu berlangsung konsisten. Kekerasan secara verbal, terjadi ketika
si ibu, setelah mengetahui anaknya meminta perhatian, menyuruh anak itu untuk idiami
atau ijangan menangisi. Jika si anak mulai berbicara, ibu terus-menerus menggunakan
kekerasan verbal seperti, kamu bodohi, kamu cereweti, kamu kurang ajari, dan
seterusnya. Kekerasan fisik, terjadi ketika si ibu memukul anak (ketika anak sebenarnya
membutuhkan perhatian). Memukul anak dengan tangan atau kayu, kulit atau logam
akan diingat anak itu. Kekerasan seksual, biasanya tidak terjadi selama delapan belas
bulan pertama dalam kehidupan anak. Walaupun ada beberapa kasus ketika anak
perempuan menderita kekerasan seksual dalam usia enam bulan (Solihin, 2004).
Berdasarkan kategori ini, tindakan Ibu Yuka termasuk pada kekerasan emosional dan
verbal pada anak.

Minato Kanae menekankan pengaruh sikap Ibu pada persepsi anak melalui
kutipan novel pada bagian Yuka. Tindakan yang dilakukan oleh ibu Yuka termasuk ke
dalam kategori kekerasan secara emosional dan kekerasan secara verbal. Seperti yang
telah diketahui, negara Jepang sangat menjunjung tinggi sopan santun. Namun,
adakalanya dalam penerapan pengajaran sopan santun pada anak tidak berlangsung
dengan baik dan menggunakan kalimat kalimat yang tidak bagus untuk didengar. Ini
yang menjadi poin bagi Minato Kanae dalam menyorot pola asuh. Sejalan dengan
penelitian Okuyama pada tahun 2017, banyak orang tua Jepang yang menjawab, “Saya
sedang berusaha mendisiplinkan” sebagai penyebab kematian akibat penganiayaan
anak pada anak di atas tiga tahun. Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja dan
Kesejahteraan (2015) juga melaporkan jumlah kasus penganiayaan anak mencapai
angka tertinggi baru pada tahun 2014 dengan 88.931, dari 1.101 kasus pada tahun 1990,
dan menyimpulkan bahwa ini adalah peningkatan jumlah permintaan konsultasi karena
perubahan dalam kesadaran sosial terkait penganiayaan, bukan peningkatan kasus
penganiayaan anak. Meskipun diskusi tentang disiplin dan penganiayaan tampaknya
sedang berlangsung, Jepang masih dianggap permisif terhadap disiplin yang ketat dan
menghukum (Son, et al, 2017:5).
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Ibu yang sering mengeluarkan kata-kata negatif terhadap anak dalam
mengomentari sikap anak, baik dari segi penampilan fisik anak atau dari cara anak
bersikap, akan menggangu perkembangan mental seperti rasa tidak nyaman dengan
dirinya. Persepsi anak terhadap dirinya menjadi akan selalu ke arah negatif, dan akan
mempengaruhi perilakunya baik dalam berinteraksi dengan dirinya sendiri juga dengan
lingkungannya. Jika seorang ibu terbiasa mendidik dengan cara kekerasan secara
emosional dan verbal, akan sulit bagi anak untuk menumbuhkan rasa percaya terhadap
ibunya sehingga anak tidak akan mau mengutarakan pendapatnya, yang dirasakan, dan
yang diinginkan. Anak akan cenderung memendam perasaannya, sama seperti yang
dialami oleh Yuka sebagai salah satu contoh pola asuh yang buruk.

Perbedaan Lingkungan Tempat Tinggal dapat Mempengaruhi Pola Asuh Orang
Tua

Hal berikutnya yang menjadi tema di dalam novel Penance karya Minato Kanae
adalah bagaimana lingkungan tempat tinggal dapat mempengaruhi pola asuh orang tua
terhadap anak-anaknya. Perbedaan lingkungan tempat tinggal dan hubungannya dengan
pola asuh ini ditunjukkan di dalam novel dengan menampilkan perbedaan antara
kehidupan di kota dan di desa. Layaknya negara-negara lain, Jepang yang sudah
dikatakan sebagai negara majupun masih memiliki perbedaan dalam kehidupan
warganya yang tinggal di perkotaan dan di pedesaan. Lingkungan kota yang biasanya
menjadi pusat dalam berbagai hal, biasanya lebih cepat mendapat pengaruh dari dunia
luar, terutama dalam hal teknologi, pola pikir, atau bahkan gaya hidup. Berbeda dengan
di desa yang lingkungannya lebih alami dan tradisional, apalagi jika desa tersebut
terletak lebih jauh atau terpelosok.

Dimanapun lingkungannya, tentunya akan mempengaruhi pola asuh dari dua sisi,
positif dan negatif. Namun pada bab ini, pola asuh yang ditampilkan adalah sisi positif
dari lingkungan hidup di perkotaan. Individu yang terbiasa hidup dikota besar tentunya
memiliki standar hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tinggal di
perkotaan. Gaya hidup dan karakter juga akan sangat berbeda dan ini tentunya juga
mempengaruhi gaya pola asuh orang tua. Salah satu contoh dari bagaimana perbedaan
kehidupan di kota besar digambarkan dalam novel tampak ketika Ibu Emily pertama
kali sampai di desa tempat suaminya membangun pabrik Adachi. Ibu Emily merasakan
hal-hal seperti keberadaannya yang kurang diterima oleh masyarakat setempat dari
kata-kata yang dilontarkan padanya:

Data:3

BUMI—D2E->THES, NEHITFIE, BEBOENLDEREETLALALED
bh., TSHLIRFLEIFELT. BBEAICTTEAL 2B YGOMLL] EN
AIZTBESCEEOAIND, R—/3—T Nx x ITBLNTULVELOAL S &
LU TIREM GRS AT EFITBEEINS =L\ LI-2DZEHALV=D
FLeHWL, FOTHRHA, HToAR—ILF—X, FAYDTITSRAY—R,
o)=Ly COREDELEDT, S HEFE0EKKEVEINTL
f=. (BB3E 231-232)

Misalnya pada waktu berbelanja. Saya dipandangi dari ujung rambut hingga ujung
kaki saat saya berjalan di luar. Mereka berbisik-bisik, “Hari ini pakaiannya juga
menor sekali, apa dia mau pergi kondangan, ya?”, sambil membodoh-bodohkan
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saya. Setiap kali saya bertanya di supermarket, “Apa tidak ada barang ini?”,
mereka berdecak, “Dasar orang kota sok-sokan.” Padahal saya bukannya
menanyakan barang yang khusus. Daging kaki sapi, keju camembert, saus
demigras dalam kaleng, krim kocok.... Hanya gara-gara itu, saya diperlakukan
seolah saya nyonya kaya raya yang sok-sokan.

Di kota besar, mungkin orang terbiasa tidak acuh terhadap gaya berpakaian orang
lain karena individulisme yang tinggi dan terbiasa mengurus hidup sendiri. Kota besar
kebanyakan masyarakatnya adalah pendatang, sikap dari masyarakatnya akan sangat
berbeda dengan kehidupan di desa yang masyarakatnya mengenal satu sama lain,
hingga jika ada pendatang baru akan sangat mudah untuk dikenali. Selain itu, taraf dan
standar hidup yang berbeda antara masyarakat kota dan desa menimbulkan perbedaan
dari segi penampilan, yang bagi orang dikota adalah hal yang biasa namun terlihat
berlebihan bagi masyarakat di desa yang terbiasa dengan kesederhanaan. Hosokawa
dan Katsura (2020) menyatakan, ketidaksetaraan dalam status sosial ekonomi keluarga
dapat mempengaruhi perkembangan anak. Lingkungan rumah, adalah pengaruh
lingkungan terdekat pada perkembangan anak dan merupakan tempat anak
menghabiskan waktu yang lama. Riset menunjukkan bahwa status sosial ekonomi yang
lebih rendah dapat mempengaruhi hasil perkembangan anak. Keluarga dengan status
sosial ekonomi yang lebih tinggi memiliki akses yang lebih besar ke keuangan, dan
modal manusia daripada keluarga yang status sosial ekonominya lebih rendah, dan
sumber daya ini berkontribusi pada keberhasilan perkembangan anak.

Status sosial ekonomi ini juga terlihat dalam novel, seperti halnya sesuatu yang
tampak biasa di kota bisa tampak aneh di desa. Tampilan aneh ibu Emily bagi
masyarakat desa menjadi bahan gunjingan dan cemoohan sehingga stigma negatif
tentang masyarakat desa yang kolot dan kampungan melekat pada masyarakat
pedesaan karena tidak terbiasa dengan perbedaan yang mencolok yang ditampilkan
perempuan yang berasal dari kota. Padahal, yang dipakai oleh Ibu Emily adalah sesuat
yang standar bagi masyarakat perkotaan dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi.
Namun, tidak demikian halnya dengan yang terjadi pada ibu-ibu dari pedesaan dengan
status sosial yang lebih rendah. Ini dapat mempengaruhi pola asuh terhadap anak.
Sebagai contoh, apabila ibu-ibu di desa bergosip sesamanya dan didengar oleh anak-
anaknya, lalu anaknya menyampaikan lagi apa yang didengar dari orang tuanya ke
temannya yang lain, maka hal ini dapat menjadi karakter bagi si anak. Karena, orang tua
sendiri tidak mencontohkan bagaimana menerima dan menghargai perbedaan yang ada.

Jika dibandingkan, kehidupan dan pola asuh terhadap anak antara masyarakat
perkotaan dengan masyarakat pedesaan, akan tampak perbedaannya. Di kota anak lebih
sering beraktifitas di dalam rumah, berbeda dengan di desa yang anak-anaknya lebih
banyak menghabiskan waktu di luar rumah dengan bermain dan berkunjung ke rumah
teman. Di desa dengan kondisi orang yang saling mengenal satu sama laih, sehingga
tingkat penculikan terhadap anak-anak sangat kecil, karena masyarakatnya dapat
dengan mudah mengenali orang asing yang masuk ke lingkungan mereka. Ini membuat
anak-anak dapat dengan bebas bermain dengan temannya di luar rumah mereka.
Berbeda dengan dikota yang rata-rata penduduknya adalah orang pendatang, dan ada
kemungkinan tidak saling mengenal dalam satu lingkungan tempat tinggal, mengingat
tingkat kesibukan hidup dikota sangat tinggi. Untuk meminimalisir terjadinya tindak
kejahatan terhadap anak, tentunya orang tua tidak akan membiarkan anak-anaknya
bermain dengan bebas sepulang sekolah tanpa pengawasan. Dari segi penampilan, anak-
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anak di kota diajarkan untuk peduli dengan penampilan dan bersolek dibandingkan
dengan anak-anak yang tinggal di desa. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut:

Data: 4

ES5LT. COFEBIEFEHASELELDMLL, KAFB LTS & LA
LOMLDS, AEZELESELEBLDALL, RIZC. bELAHLGEEED
EOBEBE = FABANEZE>TLNV =ML B,

Mengapa anak-anak ini tidak berusaha untuk bersolek? Mengapa anak-anak ini
tidak berusaha untuk bermain bersama teman-temannya, tidak berusaha untuk
hidup senang? Seandainya keadaan tersebut menimpa saya, kehidupan seperti
apa yang akan saya jalani?

HzLIZEEILGRELHAEN =z, FRFEE =ML H0OA, BERESKBIZ,
FRORETHEAEZRERIIGEVDLOD, ROELDLAET—HICHEAIZZ LIE
Hbd, TIIZ, RHNOBBEAP-OTET, —AENRNTITMINTEINTLES
b EWLNST, ZND&. HELLBWLAICAEL., RS L L, (BB
234)

Sayapun punya teman sepermainan sejak kecil. Karena kami bersekolah di
sekolah swasta, saya tidak ingat pernah bermain di halaman sekolah seusai
pelajaran atau pada waktu libur. Namun, kami pernah bermain bersama di taman
di dekat rumah. Jika pada saat itu laki-laki tak dikenal yang datang, membawa
salah satu dari mereka, dan membunuhnya, apakah setelah itu saya akan jadi
ketakutan karena penjahatnya tidak tertangkap? ...

Dari segi pendidikan, pola asuh anak-anak di kota disuguhkan dengan les-les

diluar jam sekolah seperti les musik, les bahasa asing, dan les lainnya, di desa anak-anak
tidak begitu dipadatkan dengan kegiatan-kegiatan ekstra di luar jam sekolah. Ini terlihat
pada kutipan berikut:

Data: 5
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Mungkin saya saja yang terlalu meremehkan desa. Meski tidak ada les yang terlalu
ekstrim, saya pikir kelas-kelas yang diikuti Emily akan menyediakan semuanya.
Namun ternyata, hanya ada kelas piano saja. Ditambah lagi, gurunya adalah
lulusan universitas musik yang namanya belum pernah saya dengar, dan tidak
punya prestasi lomba apapun. Benar-benar kelas dengan level rendah. Bahkan
saya sampai berpikir masih lebih baik jika saya saja yang mengajarinya. Ada juga
sebuah tempat les bahasa Inggris dan matematika yang dikelola oleh orang
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pribadi dan bisa diikuti murid mulai kelas 5 dan 6 SD, tapi gurunya pun bukan
lulusan universitas terkenal.

CAGRIETELBLAOHIBEDKRZEICEFTLIDEL, L EDREMBLBE
e, FNULIZEDTCVEADNDELZDEAS %, EB o1z, /48—
FIZEHIMELNEGELL, kBT ELEERL LGN ELNEL, HHE
DAEBEOHRIZE, BRIZEHEAZIENT, EETHEZHREEL M S48H
BOZEBIZFELFZFRDE TS AN EITAE, BEHKIYEREEDA
NELCDL, EIEPLTULV =, (BT, 245-246)

Jika memang harus membesarkannya di lokasi seperti itu, dan menginginkan dia
masuk ke universitas yang lumayan, selain dibutuhkan anak yang pada dasarnya
punya otak yang bagus, dibutuhkan juga usaha yang jauh lebih keras daripada itu.
Mungkin saja anak itu akan jadi depresi, dan ingin bunuh diri jika gagal. Orang-
orang di apartemen perusahaan segera merasakan bahaya ini. Bahkan, ada orang
yang menyuruh anaknya mengikuti kelas di wilayah kota yang harus dicapai
dengan dua jam naik kereta. Mereka berbisik-bisik, bahwa ongkos kereta lebih
mahal dibanding uang sekolah.

Dari yang dinarasikan Ibu Emily di atas, terlihat bahwa mayoritas orang tua yang
berasal dari kota seperti mereka yang bekerja di pabrik dan terpaksa pindah ke desa
menginginkan pendidikan yang bagus yang banyak terdapat di kota. Walaupun
beberapa dari les diluar jam sekolah bisa didapatkan di desa, namun yang
dikhawatirkan adalah kualitas tenaga pengajarnya. Kehidupan di kota lebih menjanjikan
untuk tenaga pendidik yang berasal dari universitas yang ternama apalagi jika berasal
dari universitas di luar negeri, begitu juga dengan mereka yang memiliki prestasi.
Permintaan untuk mengajar di kota atau disekolah-sekolah yang bagus akan lebih tinggi
sehingga guru yang mengajar di desa kualitasnya lebih rendah, karena selain itu
pekerjaan di kota menawarkan upah yang lebih besar sehingga mau tidak mau yang
mengajar di desa merupakan hasil dari seleksi tenaga kerja yang tidak terpilih di kota.

Ibu Emily yang memiliki latar belakang pendidikan bersekolah di sekolah swasta
memberikan pendapatnya tentang bagaimana seharusnya menghadapi trauma
seandainya kejadian itu menimpa dirinya ketika anak-anak. Karena orang tua paham
akan tingginya persaingan untuk masuk universitas dan untuk mendapatkan pekerjaan,
biasanya orang tua tidak segan mengeluarkan biaya yang lebih mahal walaupun biaya
untuk ongkos mengikuti les lebih mahal dibandingkan dengan uang sekolahnya sendiri.
Ini juga tidak lepas dari anggapan bahwa pendidikan di kota lebih bagus dibanding yang
ada di desa. Sistem pendidikan di Jepang didasarkan pada sekolah negeri dan swasta
yang berkualitas tinggi. Sektor pendidikan swasta umumnya digunakan oleh kelas yang
lebih tinggi untuk mencari prestise, seperti halnya di negara lain, bahkan meskipun
indeks kualitas dan selektivitas biasanya menunjukkan bahwa pendidikan berkualitas
tinggi juga ditawarkan di sekolah umum (James, Benjamin, & Mendra, 1988). Sekolah
menengah atas swasta yang bergengsi umumnya berada di daerah perkotaan. Di
prefektur di daerah perkotaan, sekolah menengah atas negeri dan swasta dengan
peringkat tertinggi sangat kompetitif (Mariel, Sanko, & Vega-Bayo, 2021).

Pola asuh seperti ini digambarkan dengan jelas di dalam novel. Perbedaan pola
asuh antara masyarakat pendatang dari kota yang bekerja di pabrik dengan masyarakat
setempat. Namun, bukan berarti orang tua yang tinggal di desa tidak menginginkan yang
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terbaik untuk anaknya. Seperti yang dikatakan oleh ibu Emily, dibutuhkan tidak hanya
otak yang cerdas namun juga usaha yang jauh lebih keras untuk bisa bersaing masuk
universitas yang lumayan. Di Jepang sendiri, wajib belajar dilaksanakan dengan
memberi akses penuh kepada semua anak untuk mengenyam pendidikan selama 9
tahun (SD dan SMP) dengan menggratiskan uang sekolah, dan mewajibkan orang tua
untuk menyekolahkan anak (ditetapkan dalam Fundamental Law of Education). Untuk
memudahkan akses, di setiap distrik didirikan SD dan SMP walaupun di daerah
perkampungan dan sedikit siswa (per kelas 10-11 siswa). Orang tua tidak
diperbolehkan menyekolahkan anak ke distrik lain, jadi selama masa wajib belajar anak
bersekolah di distrik masing-masing. Mutu sekolah negeri di semua distrik sama, dalam
arti fasilitas sekolah, bangunan sekolah, tenaga pengajar dengan persyaratan yang sama
(guru harus memegang lisensi mengajar yang dikeluarkan oleh Educational Board setiap
prefektur). Oleh karena itu mutu siswa SD dan SMP di Jepang yang bersekolah di sekolah
negeri dapat dikatakan 'sama’, sebab Mentri Pendidikan menkondisikan kesetaraan di
semua sekolah (Riyana, 2008).

Untuk masuk universitas, siswa lulusan SMA harus mengikuti ujian masuk
universitas yang berskala nasional yang dianggap 'meraka' oleh sebagian besar siswa
SMA. Sebagian siswa memilih untuk belajar di juku (les privat, seperti di Indonesia).
Skor kelulusan adalah akumulasi ujian masuk nasional dan ujian di setiap Perguruan
Tinggi. Namun jika skornya tidak mencukupi, siswa dapat mengikuti ujian masuk
Perguruan Tinggi swasta atau menjalani masa ronin (menyiapkan diri untuk mengikuti
ujian masuk di tahun berikutnya) (Riyana, 2008).

Simpulan

Generasi yang hebat dilahirkan melalui pengasuhan orang tua yang baik. Namun,
pada prakteknya tak jarang melenceng dari pola pengasuhan yang ada. Contohnya
kekerasan secara verbal yang jarang disadari oleh orang tua dan terkadang dianggap
wajar dalam rangka mengajarkan anak berperilaku baik sesuai aturan masyarakat yang
ada. Tak jarang kekerasan verbal ini juga diiringi dengan kekerasan secara fisik. Melalui
novel Penance, Minato Kanae menampilkan pengasuhan di negara Jepang yang terkenal
dengan kedisiplinan dan sopan santunnya. Pola pengasuhan ini berpengaruh terhadap
perilaku dan persepsi seorang anak dalam tumbuh kembangnya. Di dalam novel
Penance diketahui bahwa poin pertama narasi paranting MInato Kanae dilihat dari
keluarga yang dapat menjadi salah satu faktor yang bisa mempengaruhi perilaku dan
persepsi anak. Dari novel ini dapat dilihat bahwa sosok Ibu, sebagai orang yang
seharusnya melindungi anak-anaknya justru kurang mau memahami anaknya dan
cenderung keras dalam mendidik anak sehingga menyebabkan anak-anak memiliki
persepsi yang salah terhadap dirinya, seperti suka menyalahkan diri sendiri, tidak
percaya diri, dan tumbuh menjadi anak yang bermasalah. Poin selanjutnya yang ada
pada novel Penance adalah lingkungan tempat tinggal dapat mempengaruhi pola asuh
orang tua terhadap anak-anaknya. Perbedaan kehidupan orang tua yang berada di kota
dengan orang tua yang hidup di pedesaan dimunculkan di dalam novel termasuk juga
dari segi pendidikan yang tentunya juga akan berbeda. Di kota orang tua akan
menambahkan kegiatan ekstra untuk anak-anak mereka diluar jam sekolah untuk
menunjang kemampuan mereka bersaing untuk masuk sekolah terbaik. Namun, akses
susah didapatkan di desa dikarenakan kualitas pengajar sekolah tambahan yang tidak
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sebagus di kota. Hal ini menyebabkan mereka yang berasal dari desa membutuhkan
usaha yang lebih keras untuk bisa bersaing dengan anak-anak yang berasal dari kota
yang terbiasa mendapatkan les yang bagus. Pola asuh yang baik seharusnya menjadi
fokus utama orang tua dalam mendidik anaknya. Walaupun sudah ada norma yang
berlaku dalam suatu kehidupan masyarakat dalam mendidik anak, namun tidak dapat
dijadikan patokan dan pemaksaan terhadap anak dalam pelaksanaan, apalagi jika
sampai terjadi kekerasan terhadap anak. Orang tua adalah tempat belajar pertama bagi
anak-anak, kemudian barulah sekolah dan lingkungannya. Pendidikan karakter juga
merupakan tanggung jawab orang tua, bukan murni tanggung jawab sekolah. Begitu
juga dengan anak-anak yang mengalami trauma yang membutuhkan perhatian yang
lebih. Orang tua diharapkan dapat lebih memperhatikan mental anak yang mengalami
trauma, karena dapat berdampak buruk untuk tumbuh kembang fisik dan mental anak
jika diabaikan. Minato Kanae menyarankan pola asuh yang lebih humanis di dalam
novelnya, dengan memberikan contoh pola asuh yang salah sebagai pedoman agar
orang tua dapat menjadi lebih baik lagi dalam mengasuh anak mereka. Contoh ini juga
diberikan melalui sudut pandang si anak agar orang tua dapat melihat dari sisi yang
berbeda, tidak hanya dari kacamata orang tua.
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